SOCA: Jurnal Sosial Ekonomi Pertanian

Vol. 13 No. 3, 31 Desember 2019, page 291 - 303
ISSN: 2615-6628 (E), ISSN: 1411-7177 (P)
[image: image2.jpg]JURNAL SOSIAL EKONOMI PERTANIAN




[image: image2.jpg]
https://ojs.unud.ac.id/index.php/soca

PERAN ORGANIZATIONAL CULTURE DAN KINERJA BUMDesa DALAM MENINGKATKAN PEREKONOMIAN PERDESAAN
Anik Yuesti1, Carmen Castro Menes2
1Universitas Mahasaraswati Denpasar, Bali, Indonesia 
2La Consolacion College, Bacolod, Philipina
Email korespondensi: anikyuesti@unmas.ac.id, carmenmenes@lccbonline.edu.ph
Telepon/HP: +62 081236530283, +63 (34) 434 9661
ABSTRAK
	
	
	Abstrak

	Kata Kunci:
Budaya organisasi; Kepuasan kerja; Kinerja karyawan; Peningkatan perekonomian perdesaan 


	
	Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran budaya organisasi dan pegawai BUMdesa terhadap peningkatan perekonomian perdesaan khususnya bagi organisasi BUMDesa. Dalam penelitian ini, jumlah sampel yang digunakan sebanyak 102 responden dengan metode sampel jenuh. Metode pengumpulan data dengan wawancara dan kuisioner yang menggunakan skala Likert, serta penyebaran kuisioner menggunakan Google Form. Teknik analisis data dilakukan menggunakan Analisis Jalur (Structural Equation Modeling-Partial Least Square (SEM PLS). Hasil penelitian menunjukkab bahwa: Organizational culture, kinerja, dan kepuasan kerja  berpengaruh positif terhadap Peningkatan perekonomian perdesaan.  Organizational Culture tidak berpengaruh terhadap kepuasan kerja, namun  Kinerja berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja. Organizational culture dan Kinerja berpengaruh positif terhadap Peningkatan perekonomian perdesaan melalui Kepuasan kerja.  Berdasarkan hasil tersebut dapat dijelaskan bahwa Organization culture dan kinerja mampu meningkatkan perekonomian perdesaan BUMDesa jika  kepuasan kerja pegawai meningkat. Peningkatan kepuasan pegawai menentukan bentuk organization culture dan pencapaian kinerja.   

	
	
	


ROLE OF ORGANIZATIONAL CULTURE AND PERFORMANCE OF BUMDES IN IMPROVING THE RURAL ECONOMY
ABSTRACT
	
	
	Abstract

	Key word: Organizational culture; Job satisfaction; Employee performance, Improved rural economy.
	
	This study aims to analyze the role of BUMdesa organizational culture and employees on improving the rural economy, especially for BUMDes organizations.In this study, the number of samples used was 102 respondents with the saturated sample method.Methods of collecting data are interviews and questionnaires using a Likert scale, as well as distributing questionnaires using Google Form. The data analysis technique was carried out using Path Analysis (Structural Equation Modeling-Partial Least Square (SEM PLS).The results showed that:Organizational culturepositive, Performance, and Job satisfaction have a positive  effect on the improvement of the rural economy. Organizational Culture has no effect on job satisfaction, but Performance has a positive effect on job satisfaction. Organizational culture and Performance have a positive effect on improving the rural economy through job satisfaction. Based on these results, it can be explained that organizational culture and performance can improve the rural economy of BUMDesa if employee job satisfaction increases. Increasing employee satisfaction determines the form of organizational culture and performance achievement.

	
	
	


PENDAHULUAN

Desa merupakan ujung tombak keberlanjutan perekonomian nasional (Hutabarat & Pandin, 2014). Oleh karena itu, berbagai potensi yang ada di desa harus dikembangkan secara maksimal (Syam & Noekman, 2003). Setiap desa mempunyai potensi yang berbeda, salah satu potensi yang banyak dimiliki oleh sebagian besar desa di Indonesia adalah potensi pengembangan pertanian. Berbagai hasil usaha pertanian perlu mendapat perhatian secara khusus (Elizabeth, 2008). Salah satu Kabupaten di Bali yang mempunyai potensi usaha pertanian adalah Kabupaten Tabanan. Sebagaimana tujuan jangka panjang pembangunan Tabanan dan potensi daerah, maka pembangunan pertanian perlu diarahkan untuk mendorong terciptanya peningkatan pendapatan petani, membuka kesempatan kerja, mengurangi kemiskinan serta mampu bersaing di pasar global dalam rangka menghadapi perdagangan bebas ASEAN (MEA). Oleh karena itu seluruh pemangku kepentingan harus merubah paradigma yang ada saat ini  dan mengarahkan seluruh sumberdaya untuk pembangunan sektor industri pertanian yang tangguh dan modern sehingga mendorong terwujudnya industri pertanian di Kabupaten Tabanan.

Dilihat dari penguasaan lahan, dari luas yang ada sekitar 219,62 Km2 atau 26,17 persen merupakan lahan persawahan dan 619,71 Km2 atau 73,83 persen merupakan lahan bukan sawah. Dari 73,83 persen luas lahan bukan sawah, 99,88 persen diantaranya merupakan lahan kering yang sebagian besar berupa tehal, kebun dan hutan negara sisanya 0,12 persen adalah lahan lainnya seperti kolam, tambak dan rawa. Pada tahun 2014 terjadi pengurangan luas lahan sawah sebesar 222 ha (1,00%) ke bukan lahan sawah, berikut disajikan Luas Lahan Dirinci Menurut Penggunaannya (ha) pada gambar 1:
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Gambar 1 

Luas Lahan Dirinci Menurut Penggunaannya (ha)
Sebagai wilayah yang memiliki luas sawah terbesar di Bali, menjadikan sektor pertanian sebagai basis pertumbuhan ekonomi dan menjadikan Kabupaten Tabanan sebagai lumbung pangan Bali. Dijadikannya Tabanan sebagai lumbung pangan Bali tidak sebatas slogan semata (Budiasa et al., 2009), perlu dukungan dan komitmen semua pihak untuk membangun pertanian di Kabupaten Tabanan. Salah satu bentuk komitmen Kabupaten Tabanan untuk membangun desa adalah dikeluarkannya Perbup No. 44 Tahun 2017 tentang Pendirian, Pengurusan Dan Pengelolaan Serta Pembubaran Badan Usaha Milik Desa (BUMDesa) yang bertujuan memaksimalkan pengembangan usaha perdesaaan khususnya pertanian. Indikator tercapainya usaha pertanian di perdesaan adalah a)  meningkatnya perekonomian Desa; b) optimalnya pemanfaatan aset Desa untuk kesejahteraan Desa; c) meningkatnya  usaha  masyarakat  dalam  pengelolaan  potensi  ekonomi Desa; d)berkembangnya  rencana kerja sama usaha antar desa dan/atau dengan pihak ketiga; e) terciptanya  peluang  dan  jaringan  pasar  yang  mendukung  kebutuhan layanan umum warga; f)terbukanya lapangan kerja; g) meningkatnya  kesejahteraan  masyarakat  melalui  perbaikan  pelayanan umum, pertumbuhan dan pemerataan ekonomi Desa; dan h)  meningkatnya pendapatan masyarakat Desa dan Pendapatan Asli Desa. Apabila semua indikator itu tercapai, maka BUMDesa berhasil menjalankan perannya sebagai penggerak ekonomi perdesaan. 

Keberlanjutan Perbup dan keberlanjutan usaha perekonomian desa memerlukan inisiatif Pemerintah Desa dan/atau masyarakat Desa (Kurniawan, 2016); penggalian potensi usaha ekonomi Desa (Rahman, 2015); ketersediaan sumberdaya alam di Desa; ketersediaan sumberdaya manusia yang mampu mengelola BUMDesa; dan penyertaan modal dari Pemerintah Desa dalam bentuk pembiayaan dan kekayaan Desa yang diserahkan untuk dikelola sebagai bagian dari usaha BUMDesa (Hutabarat & Pandin, 2014; Rahman, 2015; Said & Cahyasari, 2020).

Upaya BUMDesa dalam meningkatkan Peningkatan perekonomian perdesaan merupakan sebuah komitmen organisasional  (Widyantara, 2018) yang tidak lepas dari Organizational Culture yang diterapkan, dimana Organizational Culture merupakan suatu pedoman dasar yang diterapkan seorang karyawan dalam berperilaku di suatu organisasi. Organizational Culture merupakan suatu kepercayaan dan prinsip etika dari anggota organisasi yang memainkan peran penting dalam sistem manajemen organisasi. Karyawan yang memiliki komitmen organisasional yang tinggi dapat dilihat dari kepuasan kerjanya dalam berorganisasi.

Selain itu, kepuasan karyawan juga merupakan salah satu faktor pendorong tercapainya Peningkatan perekonomian perdesaan.  Kepuasan kerja karyawan berdasarkan teori merujuk pada discrepancy theory atau teori ketidaksesuaian bahwa kepuasan kerja seseorang dapat diperoleh dengan menghitung selisih antara sesuatu yang seharusnya dengan yang dirasakan. Apabila kepuasan yang diperoleh seorang individu dalam bekerja melebihi dari apa yang mereka inginkan, maka individu tersebut akan merasakan kepuasan dalam bekerja, sehingga terdapat ketidak sesuaian (discrepancy) tetapi ketidak sesuaian (discrepancy) yang positif sebaliknya jika individu tersebut merasakan ketidakpuasan maka individu tersebut akan merasakan adanya ketidak sesuaian (discrepancy) yang sifatnya negatif.

Kinerja merupakan factor utama Peningkatan perekonomian perdesaan. Saat ini, penurunan kinerja terjadi pada BUMDesa Kabupaten Tabanan.  Penurunan kinerja yang dilihat di pada BUMDesa penyalur produk-produk pertanian di Kabupaten Tabanan dapat terjadi akibat kurangnya disiplin karyawan yang pada dasarnya disebabkan oleh keadaan dalam organisasi tersebut. Keadaan dalam organisasi tersebut dapat dilihat dari segi Organizational Culture, Kinerja dan kepuasan kerja yang dapat berdampak pada Peningkatan perekonomian perdesaan tersebut. Selanjutnya pada keadaan kinerja  BUMDesa penyalur produk-produk pertanian di Kabupaten Tabanan yang terjadi masih kurang mendukung untuk mencapai hasil kinerja yang maksimal. Keadaan ini dapat dilihat dari fenomena tidak berhasilnya BUMDesa dalam mengelola dan menyalurkan produk-produk pertanian sehingga petani tidak optimal dalam memperoleh keuntungan. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis: 1)Pengaruh Organizational culture, Kinerja,  Kepuasan Kerja, terhadap Peningkatan perekonomian perdesaan. 2)Pengaruh  Organizational Culture, Kinerja terhadap Kepuasan Kerja. 3)Pengaruh Organizational culture dan Kinerja terhadap Peningkatan perekonomian perdesaan melalui Kepuasan kerja. 
METODE PENELITIAN
Tempat penelitian ini dilakukan di  BUMDesa Kabupaten Tabanan yang bergerak dalam bidang penyalur produk-produk pertanian. Tabanan merupakan kabupaten yang berbasis pertanian. Kebijakan pemerintah dalam mendukung pertanian adalah dengan membentuk BUMDesa yang menyalurkan produk-produk pertanian dengan tujuan menjadi jembatan penyalur produk yang dihasilkan para petani. Penelitian yang dilakukan pada tahun 2021. 

Populasi yang akan di ambil adalah seluruh karyawan pada Para pegawai BUMDesa penyalur produk-produk pertanian di Kabupaten Tabanan sebanyak 102 responden. Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan metode teknik sampling jenuh (sensus), dimana seluruh populasi merupakan sampel penelitian. 

Data dikumpulkan dengan menggunakan kuesioner. Kuesioner disebarkan kepada responden melalui google form sejumlah 102 responde dikarenakan untuk mengurangi kontak langsung dikarenakan pandemic covid-19.
Metode dan Teknik analisis yang digunakan untuk menjawab tujuan penelitian adalah sebagai berikut:

1. Untuk menganalisis Pengaruh Organizational culture, Kinerja,  Kepuasan Kerja, terhadap Peningkatan perekonomian perdesaan, digunakan model persamaan struktural (pengaruh langsung/ Structural Equation Modeling–SEM). 
2. Untuk menganalisis Pengaruh  Organizational Culture, Kinerja terhadap Kepuasan Kerja. digunakan model persamaan struktural (pengaruh langsung/ Structural Equation Modeling–SEM)
3. Untuk menganalisis Pengaruh Organizational culture dan Kinerja terhadap Peningkatan perekonomian perdesaan melalui Kepuasan kerja,  digunakan model persamaan struktural (pengaruh tidak langsung/ Structural Equation Modeling–SEM) dengan memasukkan variable intervening.
Ketigav tujuan penelitian dianalisis dengan model persamaan struktural (Structural Equation Modeling–SEM) berbasis variance atau componen based SEM, yang dikenal dengan Partial Least Square (PLS). PLS ini tidak mengasumsikan data harus menggunakan pengukuran skala tertentu, digunakan pada jumlah sampel kecil (30–50 ) unit atau < 100 unit, dan juga dapat digunakan untuk konfirmasi teori (Hair et al., 2014). Adapun alasan penggunaan PLS dalam penelitian ini karena PLS merupakan metode umum untuk mengestimasi path model yang menggunakan variabel laten dengan multiple indikator. Hal ini sesuai dengan model empiris penelitian ini, satu variabel eksogen dan 3 variabel endogen.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengaruh Organizational Culture, Kinerja, Kepuasan Kerja Terhadap Peningkatan Perekonomian Perdesaan

Hasil analisis data secara statistik menunjukkan bahwa Organizational Culture berpengaruh positif dan signifikan terhadap Peningkatan Perekonomian Perdesaan (koefisien jalur sebesar 0,164 dengan nilai t-statistics sebesar 1,456) sehingga analisa dari model riset ini menunjukkan bahwa Organizational Culture yang tinggi tidak akan memberikan pengaruh pada Peningkatan Perekonomian Perdesaan yang tinggi pula.
Hal ini berarti tinggi rendahnya Organizational Culture di BUMDesa penyalur produk-produk pertanian di Kabupaten Tabanan tidak dapat mempengaruhi Peningkatan Perekonomian Perdesaan BUMDesa penyalur produk-produk pertanian di Kabupaten Tabanan, atau Peningkatan Perekonomian Perdesaan tidak tergantung dari Organizational Culture BUMDesa. Hal ini dikarenakan budaya organisasi yang telah dibentuk selama ini sulit untuk diubah. Budaya belum mempengaruhi jiwa wira usaha bagi setiap BUMDesa.
Hasil analisis data secara statistik menunjukkan bahwa Kinerja tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap Peningkatan Perekonomian Perdesaan (koefisien jalur sebesar 0,432 dengan nilai t-statistics sebesar 3,653) sehingga analisa dari model riset ini menunjukkan bahwa Kinerja yang tinggi tidak akan memberikan pengaruh pada Peningkatan Perekonomian Perdesaan. Hal ini berarti tinggi rendahnya Kinerja tidak akan memberikan pengaruh peningkatan Perekonomian Perdesaan karena sebagian besar pegawai belum mampu meningkatkan kinerja secara optimal. Sebagian besar BUMDesa yang ada di Kabupaten Tabanan belum mampu mencapai kinerja karena persoalan keterbatasan penggalian potensi usaha ekonomi Desa; ketersediaan sumberdaya alam di Desa; ketersediaan sumberdaya manusia yang mampu mengelola BUMDesa; dan penyertaan modal dari Pemerintah Desa dalam bentuk pembiayaan dankekayaan Desa yang diserahkan untuk dikelola sebagai bagian dari usaha BUMDesa. Semuanya belum dapat terpenuhi. Jika kinerja karyawan memiliki potensi yang cukup naun tidak didukung sarana yang baik, maka peningkatan perekonomian perdesaan tidak akan tercapai. 
Hasil analisis data secara statistik menunjukkan bahwa Kepuasan Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Peningkatan Perekonomian Perdesaan (koefisien jalur sebesar 0,692 dengan nilai t-statistics sebesar 14,384) sehingga analisa dari model riset ini menunjukkan bahwa Kepuasan yang tinggi akan memberikan pengaruh pada Peningkatan Perekonomian Perdesaan yang tinggi pula. Hal ini berarti kepuasan kerja yang meliputi kesempatan belajar dan medapatkan kepercayaan, perhatian dan hubungan yang baik antara atasan dan karyawan, kemampuan memberikan situasi dan kondisi kerja yang stabil, kesempatan untuk maju, tersedianya sarana dan prasarana, dan kerja yang memadai akan dapat memberikan pengaruh sangat baik pada Peningkatan Perekonomian Perdesaan di Para pegawai BUMDesa penyalur produk-produk pertanian di Kabupaten Tabanan. Kepuasan kerja adalah perasaan yang menyokong atau tidak menyokong dalam diri pegawai yang berhubungan dengan pekerjaan maupun kondisi dirinya. Perasaan yang berhubungan dengan pekerjaan melibatkan aspek-aspek seperti upaya, kesempatan pengembangan karier, hubungan dengan pegawai lain, penempatan kerja, dan struktur organisasi.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Safitri, (2017), Nabawi (2019), Nugrahaningsih, et al (2017), Sriekaningsih (2017) dan Siagan, et al (2018) yang menyatakan apabila Organizational Culture, Kinerja, Kepuasan Kerja positif, maka mapu meningkatkan kinerja perekonomian secara signifikan, dan ini berarti akan meningkat efisiensi dalam pencapaian suatu tujuan.
Pengaruh Kinerja dan  Organizational Culture Terhadap Kepuasan Kerja

Hasil analisis data secara statistik menunjukkan bahwa Kinerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepuasan Kerja (koefisien jalur sebesar 0,125 dengan nilai t-statistics sebesar 0,997) sehingga analisa dari model riset ini menunjukkan bahwa Kinerja  yang tinggi akan memberikan pengaruh pada Kepuasan kerja yang tinggi bagi  karyawan yang tinggi tidak terbukti. Hal ini berarti tinggi rendahnya Kinerja BUMDesa penyalur produk-produk pertanian di Kabupaten Tabanan  dapat mempengaruhi Kepuasan kerja karena semua indicator bisa tercapai.

Hasil analisis data secara statistik menunjukkan bahwa Organizational Culture berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepuasan Kerja (koefisien jalur sebesar  0,191 dengan nilai t-statistics sebesar 2,592 sehingga analisa dari model riset ini menunjukkan bahwa Organizational Culture yang tinggi akan memberikan pengaruh Kepuasan kerja yang tinggi. Hal ini berarti Organizational Culture telah berhasil meningkatkan kepuasan kerja melalui berbagai indikator seperti inovasi dan keberanian mengambil risiko, perhatian terhadap detail, berorientasi kepada hasil, berorientasi kepada manusia, dan berorientasi tim. Demikian pula para karyawan telah menerima Organizational Culture yang sangat baik dengan memberikan tanggapannya terhadap kepuasan kerja yang diberikan oleh Para pegawai BUMDesa penyalur produk-produk pertanian di Kabupaten Tabanan.
Namun, disisi lain, produk-produk hasil pertanian tidak tersalur dengan optimal. Ini mengindikasikan bahwa Budaya yang ada pada para pegawai BUMDesa penyalur produk-produk pertanian di Kabupaten Tabanan telah diterima namun belum dilaksanakan dengan baik.  Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Utami, et al (2019), Lukita (2017), Wahyuniardi, et al (2018), Putra, et al (2018) dan Wibawa, et al (2018) yang menyatakan bahwa Kinerja, dan Organizational Culture berpengaruh terhadap Kepuasan Kerja.
Pengaruh Organizational Culture dan Kinerja terhadap Peningkatan Perekonomian Perdesaan melalui Kepuasan Kerja

Hasil analisis data secara statistik menunjukkan bahwa Organizational Culture tidak berpengaruh terhadap Peningkatan Perekonomian Perdesaan (nilai path coeficient = 0,164 dengan nilai t-statistics sebesar 1,456)) sehingga analisa dari model riset ini menunjukkan bahwa secara langsung Organizational Culture tidak berpengaruh terhadap Peningkatan Perekonomian Perdesaan BUMDesa penyalur produk-produk pertanian di Kabupaten Tabanan. Namun Organizational Culture berpengaruh terhadap Peningkatan Perekonomian Perdesaan secara tidak langsung melalui kepuasan kerja (nilai path coeficient = 0,083 dengan nilai t-statistics sebesar 2,219). Hal ini berarti kepuasan kerja sebagai variabel intervening mampu memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap Organizational Culture dan Peningkatan Perekonomian Perdesaan BUMDesa penyalur produk-produk pertanian di Kabupaten Tabanan.
Organizational Culture yang baik akan mempunyai pengaruh yang besar terhadap perilaku para anggotanya karena tingginya tingkat kebersamaan dan intensitas untuk menciptakan suatu iklim internal. Sebaliknya, jika budaya tersebut kurang baik maka akan menurunkan tingkat kebersamaan dan intensitas untuk menciptakan iklim organisasi yang baik. Organizational Culture juga dapat Peningkatan Perekonomian Perdesaan. Dimana Organizational Culture yang kondusif menciptakan kepuasan kerja, etos kerja, dan motivasi kerja karyawan. Semua faktor tersebut merupakan indikator terciptanya Kepuasan  tinggi akan menghasilkan Peningkatan Perekonomian Perdesaan juga tinggi.
Hasil analisis data secara statistik menunjukkan bahwa lingkungan organisasi tidak berpengaruh terhadap Peningkatan Perekonomian Perdesaan (nilai path coeficient = 0,125 dengan nilai t-statistics sebesar 0,997) sehingga analisa dari model riset ini menunjukkan bahwa secara langsung Kinerja tidak berpengaruh terhadap Peningkatan Perekonomian Perdesaan BUMDesa penyalur produk-produk pertanian di Kabupaten Tabanan. Namun Kinerja  berpengaruh terhadap Peningkatan Perekonomian Perdesaan secara tidak langsung melalui kepuasan kerja (nilai path coeficient = 0,299 dengan nilai t-statistics sebesar 3,499). Hal ini berarti kepuasan kerja sebagai variabel intervening mampu memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja dan Peningkatan Perekonomian Perdesaan BUMDesa penyalur produk-produk pertanian di Kabupaten Tabanan.
Suatu kondisi Kinerja dikatakan baik apabila karyawan dapat melaksanakan kegiatan secara optimal, sehat, aman dan nyaman. Maka dari itu penentuan dan pencipta Kinerja yang baik akan sangat menentukan keberhasilan pencapaian tujuan organisasi.  Sebaliknya apabila Kinerja tidak baik akan menurunkan motivasi serta semangat kerja karyawan dan pada akhirnya dapat menurunkan Peningkatan Perekonomian Perdesaan.
Hasil penelitian diatas menunjukkan mendukung penelitian yang dilakukan oleh Andreani (2016); Canggriawan (2017); Ayundasari (2017) Destari, 2018; Adha et al (2019);  bahwa Organizational culture, Kinerja, dan keuasan kerja  berpengaruh positif terhadap Peningkatan perekonomian perdesaan. Organizational Culture tidak berpengaruh terhadap kepuasan kerja, namun  Kinerja berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja. Organizational culture dan Kinerja berpengaruh positif terhadap Peningkatan perekonomian perdesaan melalui Kepuasan kerja.  Berdasarkan hasil tersebut dapat dijelaskan bahwa Organization culture dan kinerja mempunyai peran yang penting dan strategis untuk meningkatkan perekonomian perdesaan BUMDesa apabila kepuasan kerja pegawai meningkat. Jika kepuasan kerja diabaikan, maka berdampak terhadap Organization culture dan Kinerja yang pada ahirnya peningkatan perekonomian perdesaan juga terdampak. 
KESIMPULAN
Berdasar hasil penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa peningkatan perekonomian perdesaan merupakan aspek penting yang menunjukkan kondisi nyata ekonomi masyarakat. Perekonomian perdesaan akan meningkat jika ditunjang oleh Organizational culture yang baik, Kinerja yang tinggi, dan kepuasan kerja tinggi, Hal ini dibuktikan dari hasil penelitian yang menunjukkan bahwa  berpengaruh positif terhadap Peningkatan perekonomian perdesaan baik secara langsung maupun tidak laangsung. Hal ini menunjukkan bahwa Organization culture dan kinerja mempunyai peran yang penting dan strategis untuk meningkatkan perekonomian perdesaan BUMDesa apabila kepuasan kerja pegawai meningkat. Ketiga factor tersebut tidak dapat diabaikan karena merupakan factor strategis.
SARAN
Hasil penelitian ini memberikan dampak yang kuat bagi peningkatan hasil perekonomian perdesaan. Oleh karena itu, bagi Pemerintah Daerah Kabupaten Tabanan dapat membuat kebijakan yang lebih menjaga stabilitas dan keberlanjutan BUMDesa penyalur produk-produk pertanian. Selanjutnya, bagi para pengelola BUMDesa, dapat meningkatkan pengelolaan dalam bidang pemasaran, pengolahan produk secara moderd, dan penentuan harga yang lebih baik. 
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